UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR BAYAM HIJAU
(Amaranthus viridis) DAN DAUN KELOR (Molinga oleifera)
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN KEMANGI (Ocimum

sanctum L.)
Oleh:

Ega Nanda Yusharrizal Mohammad
Pembimbing :

Dr. M. Abror., SP., MM
Program Studi Agroteknologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Agustus, 2025




Pendahuluan

Kemangi ( Ocimum sanctum ) merupakan salah satu dari jenis sayuran dan merupakan bahan yang familiar bagi
banyak orang [1]. Aroma daun yang kuat dan khas menjadi salah satu alasan kemangi banyak di konsumesi
maupun sebagai penyedap atau pelengkap masakan [2], tidak hanya untuk dikonsumsi, daun kemangi
mengandung metabolit sekunder yang berperan sebagai antibakteri, minyak atsiri daun kemangi memiliki
konsentrasi bunuh minimal (KBM) 0,5% terhadap bakteri S. aureus (bakteri yang menyerang manusia pada organ
pernafasan, kulit, dan tenggorokan) ; 0,25% terhadap bakteri E. coli (bakteri yang menyerang pada organ
pencernaan) ; dan 2% terhadap bakteri S.epidermis (bakteri yang menyerang pada kulit,tenggorokan dan
pernafasan manusia) [3].

Untuk itu petani mulai membudidayakan tanaman kemangi, agar produksi fanaman kemangi semakin
meningkat dari tahun ketahun, untuk mendukung produksi tanaman kemangi semakin meningkat pastinya tidak
luput dari penggunaan pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman kemangi. Kebutuhan unsur hara tanaman dapat
dipenuhi melalui pemupukan, dengan tujuan meningkatkan kesuburan tanah sehingga meningkatkan
pertumbuhan tfanaman [1].

Pupuk organik dibagi menjadi dua yakni pupuk organik padat dan cair [5]. Pupuk organik cair (POC) adalah
jenis pupuk organik yang mengandung bahan dasar yang diperoleh dari hewan, tumbuhan atau dipilih dari
daun-daunan dan sisa dapur seperti bayam, sawi, kubis, dan kulit buah-buahan serta bahan-bahan lainnya
yang ditambahkan bioaktivator padat maupun cair untuk mempercepat pembusukan [4].

Berdasarkan latar belakang bahwa pupuk organik cair dapat mempengaruhi pertumbuhan tfanaman, maka
penell’rlon ini difokuskan untuk menelaah perbedoon tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, diameter batang
| kan oleh pemberian pupuk organik cair bayam hijau ( Amaranthus viridis ) dan daun kelor (

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui hasil tanaman kemangi setelah diberi perlakuan pupuk
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Metode

® Penelitian ini dilokukan di lahan percobaan yang terletak di dusun talok, desa sumbersono, kecamatan dlanggu,
kabupaten mojokerto, ketinggian tanah yakni 120 meter di atas permukaan laut. Jenis Tanahnya yakni tanah
bekas sawah dan tanah timbunan Wilayah ini memiliki kondisi suhu yakni antara 26 sampai 320C, dan memiliki
ketersediaan air yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024
sampai Desember 2024. Alat dan bahan menggunakan cangkul, cetok, ember, penggaris, poylbag, timbangan
analitik, semprotan, alat pengukur pH, alat fulis, camera handphone, benih kemangi, media tanam, bayam
hijau, daun kelor, blender, gelas takar mililiter, air, pupuk kompos, air kelapa tua, gula jaowa, Em4, handphone
unftuk mengukur luas daun menggunakan aplikasi. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor. Kedua faktor yakni pemberian dosis Pupuk Organik Cair (POC)

bayam hijau (Amaranthus viridis ) yang terdiri dari empat taraf pemberian dosis yakni : 0 ml/tanaman (B1), 50
ml/fanaman (B2),100  ml/ tanaman (B3), dan150 ml/tanaman (B4). Adapun dosis Pupuk Organik Cair (POC)
daun kelor terdirt dari empat taraf yakni : 0 ml/tfanaman (K1), 50 ml/tanaman (K2),100 ml/tanaman (K3) dan 150
ml/tanaman (K4). Terhadap 16 perlakuan diulangi sebanyak tiga kali dan disusun dalam rancangan acak
kelompok (RAK) dengan tata letak seperti pada gambar 1 : Berikut tabel 3 ulangan rancangan acak kelompok
B = pupuk organik cair bayam hijau.K = pupuk organik cair daun kelor.
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Data dianalisis dengan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan.

Jika pengaruh dari perlakuan nyata maka diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) dengan taraf 5%.




Hasil

« Data dan hasil pada tinggi tanaman

Takel 2. Fata — rata pengaruh pemberian POC daun Eslor dan POC bayvam hijau pada tinzgi tanaman (om)

Tinggi Tanaman

Perlakuan

7 14 21 23 35 a2 48
POC Bayam Hijau Jeml
(B10) Zdia 8483z 1159 = 15 25 3 17.638 8 2202 3 25.51s
POC Bayam Hijau 50ml
B2 5.86 b 11.0E b 1287 b 16.86 b 10500 22.54 b 26.480b
POC Bayam Hijau 100ml
B3 5.14 ¢ 1163c 1252 bc 17.41ic 1560bc 25.65¢C 30.00d
POC Bayam Hijau 130ml
E4 583 b 11.10 b 1633 ¢C 21.41d 2052 d 26.54 d 29 15C
BN 3% 2.76 3.33 F.12 3.31 3.45 3.26 3.22
POC Eelor Omal (K1 543 a 10.08 &8 12 B¥a 1754 3 12.17 24.0BE3b 27.393b
POC Eelor 50ml (K1) 5.86b 10.56 b 13.23 b 17.6%abc 12.25 24.10zbc 27358
POC Kelor 100ml (E3) 5.06C 11.2B ¢ 13893c 17.66ab 15.35 2405 3 £3.65C
POC Eelor 130ml (E4) 6.00c 10.73bc 1568 C 1E.23 C 15.45 24.63 d £3.73cC
EMNJ 5% 276 3.33 3.12 3.31 tn 3.26 322

ksteramean - Anska yang ditkuti oleh bumf vang sama pada kolom yang sama adalab tidak berbeda pada uji

BNT 3%,
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Hasil

« Data dan hasil pada jumlah daun

Jumlah Daun

Perlakuan

7 14 21 28 35 42 48
POC Bayam Hijau Jml
Bl0 747 B35k B,E3 12 383 14383 16753 22,483
POC Eayam Hijau 30ml
Bl 7,52 E33b 8,06 1z, 44b 1440b 1E96b 23.7Zb
PO Eayam Hijzu 100ml
B3 754 7,053 o OB 12 90c  1506c 19526 26,60d
PO Bayam Hijau 130ml
B4 7,47 7,68 3 o OB 12 7ic 154a8d 10406 2450c
BN 5% tn 0.38 tn a.z7 0.32 2.73 0.51
POC Eelor 0ml (K1) 7,43 7598 B,EDa 12,69 14 65 18,46 25,104
POC Eelor 50ml (E2) 7,53 E14 8,87b 12 38 14 BE 18,85 24,51cC
POC Eealor 100ml (E3) 7,53 E,05 927C 12,77 14 52 18,35 23 EEab
POC Eelor 130ml (E4) 7,50 E14 3891b 12 58 14 BE 18,96 23,803
EMI 5% tn tn 031 in tn tn 0.51

Eetprapean . Anska vang dilosti olel homaf yanz sama pada kolom vane sama adalab tidak berbeda pada wji
BMI 3%,;
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Hasil

« Data dan hasil pada luas daun

Tabel 6. Rerata penzaruh pemberian POC daun kelor dan POC daun bayam terhadap loas daun tanaman kemangi

Luas Dr
nzs Daun _

7 14 21 28 35 41 43
POC Bayam Hijau Jml
(B10) 1,78 3,37a 3,55 5,80a 3,95 433 ¢c 4,33
POC BEayam Hijau
Jml B2 186 392c 3,92 T.29¢c 3,87 434 ¢ 4,34
POC Bayam Hijau
100ml B3 218 376¢ 3,7 4,84 bc 3,20 408 ab 4,53
POC BEayam Hijau
130ml B4 220 338 ab 348 656 b 3,76 401 a 438
BMI 3% th 0,36 n 0,51 n 0,22 tn
POC Eelar Qml (K1) 2,18 3,44 3448 6,41 3,78 4,24 4,53
POC Eelor 50ml (E2) 1,96 3,55 3,71 4,48 3,83 4,18 442
POC Eelor 100ml (E2) 1,08 3,78 3,80 4,79 4,00 4,21 4,33
POC Eelor 1370ml (E4) 201 3,83 3,73 46,81 ERE 4,11 4,30

ENI 5% m m m m m m m
Eaterapzan . Anska yang diikuti oleh fumuf yang sama pada kolom yans sama adalah tidak berbeda pada wji ENT
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Hasil

« Data dan hasil pada diameter batang

Take] 8. Perata pengaruh pemberian BOC dnu:kal-:-:-dnn POC daun bayam tErJl.a.'la]J diametar bafane_ fpaman

kemansi
Dizmeter BEatang

T 14 21 28 35 42 438
POC BEayam Hijau
Oml (B10) 143 182 220z 1343 2,533 2,76 2,95
POC Bayam Hijau
Jml B2 149 102 247  247ab 2 56abc 2,74 2,90
POC Bayam Hijau
100ml B3 158 153 2,72d 2724 2,72d 2,72 2,80
POC BEayam Hijau
130ml B4 153 189 2.53bc 153c 1.53ab 5,17 521
BHI 5% il il 0,08 0,10 0,09 m
POC Eelor dml (E1) 1. 50abc 193 241z 1443 2,528 2,85 2,94
POC Eelar 50ml
(EZ) 1BBc I04 247zhc 130a 1,54ab 2,80 2,80
POC Eelar 100ml
(E3) 1522 1,82 260d 2,62 ab 2,72d 2,74 2,93
POC Eelar 130ml
(E4) 145ab 18R 243ab 21308 2538abc 4,87 5,03
EXT 5% 0.31 il m 0,10 0,09 m m

Esteranzap © Angka vang diikuti oleh umuf yansg sama pada kolom yang sama adalah tidak berbeda pada ujt ENT
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Hasil

« Data dan hasil pada panjang akar

Takel 11. Berata pengamh pemberian POC dxm kelor dan POC daun bavam terhadap diameter hatans _fanaman

kemansi
Darlad Eerat Easah
T
POZ Bayam Hijau fml (B17) g8l.76a
POC Bayam Hijau 50ml B2 84500
POC BEayam Hijau 100ml B3 8R63c
POC Eavam Hijau 130ml B4 0§.39d
BMI 5% 411
POC Eelor fml (K1) 8516a
POC Ealor 50ml (E2) 848.36 ab
POC Eelor 100ml (E3) 8005 c
POC Eelor 1530ml (E4) 2070 c
BMI 5% 411
ksteramean - Anska yang diikuti oleb buraf vang :ama pada kolom yvang sama adalabh tidak berbeda pada wji
BHJ 3%,
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Pemberian POC daun kelor dan POC daun bayam memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kemangi. POC daun kelor
menunjukkan hasil tertinggi dalam pertambahan tinggi tanaman, diikufi
oleh POC daun bayam. Kedua POC tersebut meningkatkan jumlah daun
tanaman kemangi; POC daun kelor lebih efektit. Hal ini menunjukkan
potensi POC, khususnya dari daun kelor, untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman secara alami dan berkelanjutan. POC daun kelor memberikan
pengaruh yang signifikan terhnadap luas daun tanaman kemangi
dibandingkan dengan POC daun bayam atau kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa daun kelor memiliki kandungan nutrisi yang lebih lengkap dan
seimbang untuk mendukung pertumbuhan vegetatif, ferutama dalam
memperluas permukaan daun untuk fotosintesis. Pemberian POC daun
kelor meningkatkan diameter batang tanaman kemangi, hal ini
menunjukkan bahwa POC daun kelor tidak hanya mendukung
pertumbuhan finggi dan jumlah daun tetapi juga memperkuat struktur
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